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ABSTRACT 
Auditors are often faced with a decision that the result is not 
enough by a code of ethics and by generally acceptable accounting 
standards. A key consideration in the decision is ethical, although 
often involving multiple conflicts of interest. Judgment 
professional accountants can be corrupted by conflicts of interest. 
There are two conflicting interests, the real conflict and latent 
conflict. The purpose of this study was to analyze the significance 
of the effect of obedience pressure, task complexity on audit 
judgment and experience in public accounting in Surakarta and 
Yogyakarta partial and simultaneous This study is a survey of 
auditors in public accounting firm of Surakarta and Yogyakarta. 
The sampling technique used purposive sampling to sample 34 
auditors. Analysis using the classical assumption of multiple linear 
regression analysis, F test, t test, the coefficient of determination. 
The results showed that the pressure obedience positive and 
significant impact on audit judgment of auditors in Surakarta and 
Yogyakarta with p value (0,000 < 0,05). The complexity of the task 
positive and significant impact on audit judgment of auditors in 
Surakarta and Yogyakarta with p value (0,017 < 0,05). Experience 
positive and significant impact on audit judgment of auditors in 
Surakarta and Yogyakarta with p value (0,034 < 0,05). Variable 
pressure obedience, task complexity and experience jointly 
influence on audit judgment (0,000 < 0,05).  
 
Keywords: obedience pressure, task complexity, experience, 
judgment audit 
 
PENDAHULUAN 
Auditor sering berhadapan de-
ngan keputusan yang hasilnya tidak 
cukup oleh kode etik maupun oleh 
Standar Akuntansi Berterima Umum. 
Pertimbangan utama dalam keputus-
an adalah etika, walaupun seringkali 
melibatkan berbagai macam konflik 
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kepentingan. Judgment akuntan pro-
fesional dapat dirusak oleh konflik 
kepentingan. Terdapat dua konflik 
kepentingan, yaitu real conflict dan 
latent conflict. Real conflict adalah 
konflik yang mempunyai pengaruh 
pada masalah judgment yang ada, se-
dangkan latent conflict adalah kon-
flik yang bisa mempengaruhi judg-
ment di masa mendatang.  
Audit judgment merupakan 
suatu pertimbangan pribadi atau cara 
pandang auditor dalam menanggapi 
informasi yang mempengaruhi doku-
mentasi bukti serta pembuatan kepu-
tusan pendapat auditor atas laporan 
keuangan suatu entitas. Judgment 
juga sangat tergantung dari persepsi 
individu mengenai suatu situasi yang 
ada. Audit judgment diperlukan kare-
na audit tidak dilakukan terhadap se-
luruh bukti. Bukti inilah yang digu-
nakan untuk menyatakan pendapat 
atas laporan keuangan auditan, se-
hingga dapat dikatakan bahwa audit 
judgment ikut menentukan hasil dari 
pelaksanaan audit. Kualitas dari judg-
ment ini akan menunjukkan seberapa 
baik kinerja seorang auditor dalam 
melakukan tugasnya (Siti Jamilah, 
dkk, 2007: 34). 
Audit judgment dipengaruhi 
oleh banyak faktor, baik yang bersi-
fat teknis maupun non teknis. Faktor 
teknis yang mempengaruhi adalah 
adanya pembatasan lingkup atau 
waktu audit, sedangkan faktor non 
teknis antara lain aspek-aspek perila-
ku individu yang dinilai dapat mem-
pengaruhi audit judgment yaitu: gen-
der, tekanan ketaatan, kompleksitas 
tugas, pengalaman, pengetahuan dan 
sebagainya (Rahmawati Hanny Yus-
trianthe, 2012: 73). 
Tekanan ketaatan juga diduga 
memiliki andil dalam mempengaruhi 
judgment auditor. Auditor akan me-
rasa berada dalam tekanan ketaatan 
pada saat mendapat perintah dari 
atasan ataupun permintaan klien un-
tuk melakukan apa yang mereka 
inginkan yang mungkin bertentangan 
dengan standar dan etika profesi 
auditor. Tekanan ketaatan dari atasan 
menjadi hal yang cukup ditakutkan 
oleh seorang auditor karena tekanan 
atasan melahirkan konsekuensi yang 
memerlukan biaya, seperti halnya 
tuntutan hukum, hilangnya profesio-
nalisme dan hilangnya kepercayaan 
publik dan kredibilitas sosial. Tekan-
an yang diterima auditor dapat juga 
berasal dari klien. Teori ketaatan me-
nyatakan bahwa individu yang memi-
liki kekuasaan merupakan suatu sum-
ber yang dapat mempengaruhi perila-
ku orang lain dengan perintah yang 
diberikan. Dengan kata lain, auditor 
yang merasa berada dibawah tekanan 
akan menunjukkan perilaku disfunc-
tional dengan menyetujui melakukan 
kesalahan ataupun pelanggaran etika, 
termasuk dalam pembuatan judgment. 
Hal tersebut merupakan indikasi yang 
cukup kuat untuk menyatakan bahwa 
tekanan ketaatan juga berpengaruh 
terhadap judgment auditor (Rahma-
wati Hanny Yustrianthe, 2012: 73). 
Kompleksitas kerja dapat dija-
dikan sebagai alat dalam meningkat-
kan kualitas hasil pekerjaan. Dalam 
arti kata untuk tingkat kerumitan pe-
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kerjaan tertentu dapat mempengaruhi 
usaha yang dicurahkan oleh auditor. 
Kualitas kerja dapat dilihat dalam 
dua aspek. Pertama, kompleksitas 
komponen yaitu mengacu kepada 
jumlah informasi yang harus diproses 
dan tahapan pekerjaan yang harus di-
lakukan untuk menyelesaikan sebuah 
pekerjaan. Sebuah pekerjaan diang-
gap semakin rumit jika informasi 
yang harus diproses dan tahap-tahap 
yang harus dilakukan semakin ba-
nyak. Kedua, kompleksitas koordi-
natif yang mengacu kepada jumlah 
koordinasi (hubungan antara satu ba-
gian dengan bagian lain) yang dibu-
tuhkan untuk menyelesaikan sebuah 
pekerjaan. Sebuah pekerjaan diang-
gap semakin rumit ketika pekerjaan 
tersebut memiliki keterkaitan dengan 
pekerjaan-pekerjaan lainnya atau pe-
kerjaan yang akan dilaksanakan ter-
sebut terkait dengan pekerjaan sebe-
lum dan sesudahnya (Diani Mardisar 
dan Ria Nellysari, 2007: 9). 
Pengalaman dinilai memiliki 
manfaat atau pengaruh yang besar 
terhadap penilaian kinerja auditor. 
Selain itu, pengalaman menjadi salah 
satu persyaratan dalam memperoleh 
ijin menjadi akuntan publik. Penga-
laman sangat erat kaitannya dengan 
pengetahuan, karena pengalaman se-
seorang yang bertambah akan me-
ningkatkan pengetahuannya juga. Pe-
ngalaman dapat dilihat dari berbagai 
sisi. Pengalaman auditor dapat dilihat 
dari lamanya seseorang bekerja pada 
profesi yang sama sebagai auditor. 
Semakin lama auditor dalam mene-
kuni profesinya, maka mereka dinilai 
semakin berpengalaman. Selain itu, 
pengalaman auditor dapat juga diten-
tukan oleh banyaknya tugas pemerik-
saan yang pernah dilakukan atau ba-
nyaknya jenis perusahaan yang telah 
diaudit. Semakin banyak variasi jenis 
pekerjaan ataupun jenis perusahaan 
yang diperiksanya, maka auditor ter-
sebut dinilai semakin berpengalaman. 
Semakin berpengalaman seorang 
auditor dalam bidangnya, maka 
auditor dinilai mempunyai pengeta-
huan lebih dalam mengidentifikasi 
bukti atau informasi yang relevan 
dan tidak relevan untuk mendukung 
penugasan auditnya termasuk dalam 
pembuatan audit judgment-nya. 
Penelitian tentang audit judg-
ment pernah dilakukan oleh Siti Ja-
milah, dkk (2007) mengenai penga-
ruh gender, tekanan ketaatan, dan 
kompleksitas tugas terhadap audit 
judgment. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa gender tidak berpe-
ngaruh secara signifikan terhadap 
audit judgment. Tekanan ketaatan 
berpengaruh secara signifikan terha-
dap audit judgment dan kompleksitas 
tugas tidak berpengaruh secara signi-
fikan terhadap audit judgment. 
Penelitian ini merupakan repli-
kasi dari penelitian Siti Jamilah dkk 
(2007) tetapi dalam penelitian ini pe-
neliti menghilangkan variabel gender 
dan mengganti dengan pengalaman 
auditor. Pengalaman merupakan sua-
tu proses pembelajaran dan pertam-
bahan perkembangan potensi ber-
tingkah laku, semakin luas penga-
laman kerja seseorang, semakin te-
rampil melakukan pekerjaan dan se-
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makin sempurna pola berpikir dan si-
kap dalam bertindak untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Sema-
kin berpengalaman seorang auditor 
maka dia akan semakin mampu da-
lam menghasilkan kinerja yang lebih 
baik dalam melakukan pemeriksaan. 
Auditor yang berpengalaman akan 
membuat judgment yang relatif lebih 
baik dalam tugas-tugas profesional 
dibanding dengan auditor yang be-
lum berpengalaman. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah se-
bagai berikut: 
1. Menganalisis signifikansi penga-
ruh tekanan ketaatan terhadap 
audit judgment pada akuntan pub-
lik di Surakarta dan Yogyakarta.  
2. Menganalisis signifikansi penga-
ruh kompleksitas tugas terhadap 
audit judgment pada akuntan pub-
lik di Surakarta dan Yogyakarta.  
3. Menganalisis signifikansi penga-
ruh pengalaman berpengaruh sig-
nifikan terhadap audit judgment 
pada akuntan publik di Surakarta 
dan Yogyakarta.  
4. Menganalisis signifikansi penga-
ruh tekanan ketaatan, kompleksi-
tas tugas dan pengalaman terha-
dap audit judgment pada akuntan 
publik di Surakarta dan Yogya-
karta secara simultan.  
 
Hipotesis 
Hipotesis yang disusun sebagai 
pendapat awal dalam  penelitian ini 
sebagai berikut: 
H 1 : Tekanan ketaatan berpengaruh 
signifikan terhadap audit judg-
ment pada akuntan publik di 
Surakarta dan Yogyakarta.  
H 2 : Kompleksitas tugas berpenga-
ruh signifikan terhadap audit 
judgment pada akuntan publik 
di Surakarta dan Yogyakarta.  
H 3 : Pengalaman berpengaruh signi-
fikan terhadap audit judgment 
pada akuntan publik di Sura-
karta dan Yogyakarta. 
H 4 : Tekanan ketaatan, kompleksitas 
tugas dan pengalaman berpe-
ngaruh signifikan terhadap 
audit judgment pada akuntan 
publik di Surakarta dan Yogya-
karta secara simultan. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan survei 
yang dilakukan kepada auditor di 
Kantor Akuntan Publik Surakarta 
dan Yogyakarta. Alasan peneliti 
menggunakan sampel ini karena 
Kantor Akuntan Publik yang terletak 
di wilayah tersebut kedekatan regio-
nal antara Surakarta dan Yogyakarta.  
Populasi dalam penelitian ini 
adalah auditor yang bekerja di Kan-
tor Akuntan Publik di Surakarta dan 
Yogyakarta. Sampel dalam penelitian 
ini adalah auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik di Surakarta 
dan Yogyakarta. Sampel dalam pene-
litian berdasarkan kuesioner yang 
kembali kepada peneliti. 
Teknik pengambilan sampel 
menggunakan proportional sampling 
di mana teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu, dalam 
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hal ini adalah auditor yang telah be-
kerja minimal selama 2 tahun, dengan 
pertimbangan bahwa dalam jangka 
waktu tersebut auditor telah memiliki 
pengalaman dan waktu untuk ber-
adaptasi dengan lingkungan kerjanya 
sehingga akan mampu mengidentifi-
kasi jawaban yang sesuai dengan 
pernyataan dalam kuesioner.  
Sumber data dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data se-
kunder. Data primer dalam penelitian 
ini merupakan data yang diperoleh 
dari responden secara langsung mela-
lui kuesioner yang disebarkan secara 
langsung dan melalui via pos. Data 
sekunder dalam penelitian ini meru-
pakan data yang diperoleh dari sum-
ber-sumber lain dalam hal ini adalah 
gambaran umum tentang Kantor 
Akuntan Publik. 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan doku-
mentasi. Kuesioner yaitu metode 
pengambilan data dengan menyusun 
daftar pertanyaan dan meminta ja-
waban secara tertulis pula kepada 
responden. Kuesioner dalam peneliti-
an ini berbentuk positif (favourable) 
dan berbentuk negatif (unfavoura-
ble). Metode dokumentasi adalah 
suatu metode di mana peneliti me-
nyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, majalah, dokumen, pera-
turan-peraturan, notulen rapat, catat-
an harian dan sebagainya. 
Uji instrumen penelitian yang 
dipergunakan adalah uji validitas dan 
uji reliabilitas. Uji validitas dilaku-
kan untuk mengetahui apakah alat 
ukur yang digunakan tepat mengukur 
apa yang ingin diukur atau tidak. 
Tinggi rendahnya validitas suatu alat 
ukur dihitung dengan korelasi pro-
duct moment. Teknik pengukuran va-
liditas menggunakan program SPSS. 
Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila nilai r hitung lebih besar dari 
r tabel dan nilai positif maka butif 
pertanyaan atau indikator tersebut di-
nyatakan valid (Imam Ghozali, 2005: 
45).  
Uji reliabilitas merupakan alat 
untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan Cronbach Alpha 
(α). “Suatu konstruk atau variabel di-
katakan reliabel jika memberikan ni-
lai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunally 
dalam Imam Ghozali, 2005: 42). 
 
Uji Asumsi Klasik  
1. Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dimaksud-
kan untuk menguji apakah model 
regresi ada korelasi antar variabel 
bebas, dengan memperhatikan ni-
lai tolerance dan VIF (Variance 
Infla-tion Factor). Sebagai pra-
syarat model regresi harus mem-
punyai nilai tolerance > 0,10 dan 
nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 
multikolinearitas, sebaliknya jika 
nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 
10, maka terjadi multikolinearitas 
(Imam Ghozali, 2005: 92). 
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2. Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dimaksudkan 
untuk menguji apakah antar resi-
dual terdapat korelasi yang ting-
gi. Jika antar residual tidak terda-
pat korelasi maka dikatakan bah-
wa residual adalah acak atau ran-
dom. Uji statistik yang digunakan 
untuk mendeteksi autokorelasi 
adalah dengan Runs Test. Apabi-
la p value > 0,05; maka tidak ter-
jadi autokorelasi, sebaliknya jika 
p value < 0,05; maka terjadi 
autokorelasi (Imam Ghozali, 
2005:104).  
 
3. Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalah model re-
gresi terjadi ketidaksamaan vari-
ance dari residual satu pengamat-
an ke pengamatan yang lain te-
tap, maka disebut homoskedasti-
sitas dan jika berbeda disebut he-
teroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah homoskedasti-
sitas atau tidak terjadi heteroske-
dastisitas. Untuk menguji ada ti-
daknya heteroskedastisitas di da-
lam penelitian ini menggunakan 
uji Glejser yaitu dengan cara me-
regresikan nilai absolute residual 
terhadap variabel independen. 
Ada tidaknya heteroskedastisitas 
diketahui dengan melihat proba-
bilitasnya terhadap derajat keper-
cayaan 5%. Jika p value > 0,05 
maka tidak terjadi heteroskedas-
tisitas. sebaliknya Jika p value < 
0,05 maka terjadi heteroskedasti-
sitas (Imam Ghozali, 2005: 109). 
4. Normalitas  
Uji normalitas pada penelitian ini 
digunakan Kolmogorov Smirnov, 
jika p value > 0,05, maka sebaran 
data dikatakan mendekati distri-
busi normal atau normal. Seba-
liknya, jika p value < 0,05 maka 
sebaran data dikatakan tidak 
mendekati distribusi normal atau 
tidak normal. (Imam Ghozali, 
2005:114). 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Ru-
mus yang digunakan adalah: 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
(Sugiyono, 2010: 275). 
 
Keterangan: 
Y = Audit judgment 
a = Konstanta 
X1 = Tekanan ketaatan 
X2 = Kompleksitas tugas 
X3 = Pengalaman 
b1, b2, b3 = Koefisien regresi 
e = Error 
 
Uji t 
Analisis ini digunakan untuk 
membuktikan signifikansi pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel ter-
ikat. Level of significance ( ) = 0,05. 
Kesimpulannya dengan melihat p 
value, maka dapat ditentukan apakah 
hipotesis nihil (Ho) ditolak atau dite-
rima. Apabila p value  0,05 maka 
Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
tidak ada pengaruh yang signifikan 
variabel bebas terhadap variabel teri-
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kat, sebaliknya apabila p value < 
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diteri-
ma, artinya ada pengaruh yang signi-
fikan variabel bebas terhadap varia-
bel terikat. 
 
Uji F  
Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel teri-
kat secara simultan. Level of signifi-
cance ( ) = 0,05 Kesimpulannya 
apabila p value > 0,05 maka tidak 
ada pengaruh yang signifikan varia-
bel bebas terhadap variabel terikat 
secara simultan, sebaliknya apabila p 
value < 0,05 maka ada pengaruh 
yang signifikan variabel bebas terha-
dap variabel terikat secara simultan. 
 
Koefisien Determinasi 
Analisis ini digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi 
variabel independen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai 
dengan satu (Imam Ghozali, 2005: 
97). Dalam hal ini adalah mengukur 
seberapa jauh audit judgment dipe-
ngaruhi oleh variabel tekanan keta-
atan, kompleksitas tugas dan penga-
laman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Responden 
Berdasarkan kuesioner yang 
disebarkan sebanyak 83 kuesioner 
sebanyak 56 kuesioner kembali ke 
peneliti, kemudian dari kuesioner 
tersebut sebanyak 34 responden 
(60,7%) yang memenuhi kriteria 
menjadi sampel sehingga hasil kue-
sioner tersebut dapat dalam peneli-
tian untuk analisis data. 
 
Uji Instrumen Penelitian 
Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah alat ukur yang 
digunakan tepat mengukur apa yang 
ingin diukur atau tidak dengan meng-
gunakan korelasi product moment. 
Uji validitas kuesioner diperoleh ha-
sil: akuntabilitas (X1); independensi 
(X2); profesionalisme (X3); dan kua-
litas audit (Y); dengan nilai sig sebe-
sar 0,000, maka berdasarkan uji vali-
ditas tersebut dapat diketahui bahwa 
kuesioner akuntabilitas dinyatakan 
valid karena nilai signifikansi < 0,05. 
Uji reliabilitas digunakan untuk 
menunjukkan sejauh mana suatu 
pengukuran dapat memberikan hasil 
yang relatif tidak berbeda bila dila-
kukan kembali terhadap subjek yang 
sama. Uji reliabilitas dinyatakan re-
liabel bila nilai cronbach’s alpha > 
0,60. Hasil perhitungan uji reliabili-
tas dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: akuntabilitas 0,892; independensi 
0,907; profesionalisme 0,855; dan 
kualitas audit 0,902. Hasil uji reliabi-
litas diketahui bahwa setiap variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
dinyatakan reliabel. Pernyataan terse-
but didasarkan dari hasil uji reliabili-
tas penelitian diperoleh Cronbach’s 
Alpha lebih besar apabila dibanding-
kan dengan r kriteria, yaitu 0,60 de-
ngan demikian secara keseluruhan va-
riabel penelitian dinyatakan reliabel.  
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Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Sebagai prasyarat model regresi 
harus mempunyai nilai tolerance 
> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka 
tidak terjadi multikolinearitas, 
sebaliknya jika nilai tolerance  
0,10 dan VIF  10, maka terjadi 
multikolinearitas. Hasil uji multi-
kolinearitas dapat dilihat pada 
Toleransi Akuntabilitas sebesar 
0,505 dan nilai VIF 1,979 Inde-
pendensi 0,440 nilai VIF 2,271 
Profesionalisme 0,541 dan nilai 
VIF 1,848 Berdasarkan hasil 
multikolinearitas diketahui bah-
wa nilai toleransi lebih besar dari 
0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 
berarti tidak terjadi multikoli-
nieritas, maka regresi atau model 
yang digunakan dalam penelitian 
ini bebas multikolinearitas. 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Model regesi yang baik adalah 
homoskedastisitas atau tidak ter-
jadi heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas dalam peneli-
tian ini adalah sebagai berikut: 
Nilai signifikansi variabel Akun-
tabilitas 0,631, nilai Independensi 
0,501 dan nilai Profesionalisme 
0,850 Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi 
variabel akuntabilitas, indepen-
densi dan profesionalisme > 0,05 
sehingga tidak mengalami gang-
guan heteroskedastisitas. 
 
3. Uji Autokorelasi 
Uji statistik yang digunakan un- 
tuk mendeteksi autokorelasi ada-
lah dengan Runs Tes. Berdasar-
kan hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa p value 0,601 > 0,05, ber-
dasarkan hal tersebut maka tidak 
terjadi autokorelasi.  
 
4. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah 
uji Kolmogorov-Smirnov. Jika 
nilai Kolmogorov-Smirnov hitung 
lebih besar dari 0,05, maka sebar-
an data dikatakan mendekati dis-
tribusi normal atau normal. Seba-
liknya, jika kolmogrov-smirnov 
lebih kecil dari 0,05 maka sebar-
an data dikatakan tidak mende-
kati distribusi normal atau tidak 
normal. Dari hasil uji Kolmogo-
rov-Smirnov dapat dijelaskan da-
pat diketahui bahwa p value 
0,900 > 0,05, sehingga data ter-
distribusi normal. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk menganalisis pe-
ngaruh variabel akuntabilitas (X1), 
independensi (X2) dan profesional-
isme (X3) terhadap kualitas audit (Y).  
Dari hasil tersebut diketahui persa-
maan regresi linear berganda: 
 
Y = 4,131 + 0,556X1 +0,316X2 + 0,281X3 
 
Dari persamaan tersebut dapat 
diintrepretasikan sebagai berikut: 
a = 4,131, adalah konstanta dan ber-
nilai positif, artinya apabila akun-
tabilitas, independensi dan profe-
sionalisme dianggap nol, maka 
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kualitas audit adalah positif, hal 
ini berarti bahwa peningkatan 
kualitas audit dipengaruhi oleh 
faktor akuntabilitas, independensi 
dan profesionalisme auditor. 
b1 = 0,556, koefisien variabel akunta-
bilitas (X1) dan bernilai positif, 
artinya bahwa apabila akuntabili-
tas semakin meningkat maka 
akan meningkatkan kualitas audit 
dengan asumsi bahwa indepen-
densi dan profesionalisme diang-
gap tetap. 
b2 = 0,316, koefisien variabel inde-
pen-densi (X2) dan bernilai posi-
tif, artinya bahwa adanya pening-
katan independensi pada auditor 
maka akan meningkatkan kuali-
tas audit dengan asumsi bahwa 
variabel akuntabilitas dan profe-
sionalisme dianggap tetap. 
b3 = 0,281, koefisien variabel profe-
sionalisme (X3) dan bernilai po-
sitif, artinya bahwa adanya pe-
ningkatan profesionalisme dari 
auditor maka akan meningkatkan 
kualitas audit dengan asumsi 
bahwa variabel akuntabilitas dan 
independensi dianggap tetap. 
 
Uji t  
Digunakan untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh variabel akun-
tabilitas, independensi dan profesio-
nalisme terhadap kualitas audit seca-
ra parsial. Hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji t variabel akuntabilitas (X1) 
terhadap kualitas audit (Y) 
Hasil perhitungan diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,855 > 1,96 atau 
nilai signifikansi 0,008 < 0,05 
maka Ho ditolak, berarti akunta-
bilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit 
auditor di Surakarta dan Yogya-
karta. 
b. Uji t variabel independensi (X2) 
terhadap kualitas audit (Y) 
Hasil perhitungan diperoleh nilai 
thitung 2,301 > 1,96 dengan nilai 
signifikansi 0,029 < 0,05 maka 
Ho ditolak, berarti independensi 
berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kualitas audit audi-
tor di Surakarta dan Yogyakarta. 
c. Uji t variabel profesionalisme 
(X3) terhadap kualitas audit (Y) 
Hasil perhitungan diperoleh nilai 
thitung 2,380 > 1,96 dengan nilai 
signifikansi 0,024 < 0,05 maka 
Ho ditolak, berarti profesionalis-
me berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kualitas audit 
auditor di Surakarta dan Yogya-
karta. 
 
Uji F 
Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh 
variabel bebas (akuntabilitas, inde-
pendensi dan profesionalisme) secara 
bersama-sama terhadap variabel ter-
ikat (kualitas audit). Kesimpulan: 
apabila p value  0,05 maka tidak 
ada pengaruh yang signifikan varia-
bel bebas (akuntabilitas, independen-
si dan profesionalisme) secara ber-
sama-sama terhadap variabel terikat 
(kualitas audit), sebaliknya apabila p 
value < 0,05 maka ada pengaruh 
yang signifikan variabel bebas (akun-
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tabilitas, independensi dan profesio-
nalisme) secara bersama-sama terha-
dap variabel terikat (kualitas audit). 
Hasil uji F diperoleh nilai 29.068 de-
ngan p value 0,000 < 0,05 sehingga 
variabel akuntabilitas, independensi 
dan profesionalisme secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar sumbang-
an yang diberikan variabel bebas 
(akuntabilitas dan independensi, pro-
fesionalisme) terhadap variabel ter-
ikat (kualitas audit) yang ditunjukkan 
dengan persentase. Hasil perhitungan 
diperoleh nilai Adjusted R
2
= 0,718 
berarti dapat diketahui bahwa sum-
bangan atau pengaruh yang diberikan 
oleh variabel akuntabilitas, indepen-
densi dan profesionalisme terhadap 
kualitas audit adalah sebesar 0,718 
atau sebesar 71,8% sedangkan sisa-
nya (100% - 71,8%) = 27,2% dipe-
ngaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. Dari hasil tersebut dapat di-
gunakan untuk menjawab hipotesis 
yang telah dikemukakan yaitu seba-
gai berikut: 
1. Akuntabilitas auditor berpenga-
ruh siginifikan terhadap kualitas 
audit, terbukti kebenarannya.  
2. Independensi auditor berpenga-
ruh siginifikan terhadap kualitas 
audit, terbukti kebenarannya.  
3. Profesionalisme auditor berpenga-
ruh siginifikan terhadap kualitas 
audit, terbukti kebenarannya.  
4. Akuntabilitas, independensi dan 
profesionalisme auditor berpe-
ngaruh positif dan siginifikan se-
cara bersama-sama terhadap kua-
litas audit, terbukti kebenaran 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis maka 
dapat diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Rata-rata variabel akuntabilitas 
adalah 22,32 berarti auditor telah 
mempunyai akuntabilitas yang 
baik. Rata-rata variabel indepen-
densi adalah 34,56, berarti audi-
tor telah mempunyai sifat yang 
independen atau netral yaitu tidak 
mau dipengaruhi oleh klien atau 
pihak lain. Rata-rata nilai profe-
sionalisme adalah 39,06, berarti 
auditor telah bersikap profesional 
dan berpegang teguh pada profe-
si. Rata-rata variabel kualitas 
audit adalah 38,44, berarti bahwa 
auditor mempunyai kualitas audit 
yang baik. 
2. Hasil uji instrumen penelitian 
diperoleh hasil bahwa kuesioner 
akuntabilitas, independensi, pro-
fesionalisme dan kualitas audit 
dinyatakan valid dan reliabel, se-
dangkan hasill uji multkolineari-
tas diperoleh hasil bahwa data ti-
dak terjadi multikolinearitas, be-
bas autokorelasi, bebas heteroke-
dastisitas dan data terdistribusi 
normal. 
3. Akuntabilitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas 
audit uditor di Surakarta dan Yog-
yakarta sehingga semakin baik 
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akuntabilitas auditor dapat me-
ningkatkan kualitas audit (0,008 
< 0,05) dan H1 terbukti kebenar-
annya. 
4. Independensi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas 
audit auditor di Surakarta dan 
Yogyakarta sehingga adanya pe-
ningkatan independensi auditor 
dapat meningkatkan kualitas 
audit (0,029 < 0,05) dan H2 ter-
bukti kebenarannya. 
5. Profesionalisme berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap kua-
litas audit auditor di Surakarta 
dan Yogyakarta, sehingga sema-
kin profesional auditor maka da-
pat meningkatkan kualitas audit 
(0,024 < 0,05) dan H3 terbukti 
kebenarannya. 
6. Variabel akuntabilitas, indepen-
densi dan profesionalisme berpe-
ngaruh secara bersama-sama ter-
hadap kualitas audit (0,000 < 
0,05), sehingga H4 terbukti kebe-
narannya. 
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